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M O T T O 
  
  

وَإِنْ أرََدتمُ اسْتِبْدَالَ زَوْجٍ مكَانَ زَوْجٍ وَآتَـيْتُمْ إِحْدَاهُن قِنطاَراً فَلاَ تأَْخُذُواْ مِنْهُ 
  )20شَيْئاً أتَأَْخُذُونهَُ بُـهْتَاناً وَإِثمْاً مبِيناً (النساء: 

 
Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari 
padanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya 
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan dosa yang 

nyata? (Qs. al-Nisa: 20).∗ 
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

∗ Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, hlm.  119. 
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ABSTRAK 
 

Syari’at mewajibkan suami untuk menafkahi isterinya, karena dengan 
adanya ikatan perkawinan yang sah itu seorang isteri menjadi terikat semata-
mata kepada suaminya, dan tertahan sebagai miliknya. Karena itu ia berhak 
menikmatinya secara terus-menerus. Isteri wajib taat kepada suami, tinggal di 
rumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anak-
anaknya. Sebaliknya bagi suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya, dan 
memberi belanja kepadanya, selama ikatan suami isteri masih berjalan, dan 
isteri tidak durhaka atau karena ada hal-hal lain yang menghalangi penerimaan 
belanja. Dalam konteksnya dengan kewajiban suami memberi nafkah, masalah 
yang muncul yaitu bagaimana jika suami tidak sanggup memberi nafkah, 
apakah dalam situasi seperti itu istri mempunyai hak mengajukan firaq 
(pisah), dalam hal ini apakah istri berhak untuk pisah meja dan tempat tidur, 
lebih khususnya lagi, apakah istri berhak untuk menolak ajakan suami tidur 
bersama dan melakukan layaknya suami istri. Rumusan masalah adalah 
bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang istri mengajukan firaq terhadap 
suami yang tidak sanggup memberi nafkah? Bagaimana metode istinbat 
hukum Imam Syafi'i tentang istri mengajukan firaq terhadap suami yang tidak 
sanggup memberi nafkah?   Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Data Primer, yaitu karya Imam Syafi'i yang berjudul: Al-
Umm. Sebagai data sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan judul 
skripsi ini. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research), sedangkan metode analisisnya adalah metode 
deskriptif analitis, dan metode komparatif. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Menurut Imam Syafi'i, apabila 
seorang suami tidak sanggup memberi nafkah kepada isterinya, maka suami 
dapat menyuruh isteri untuk memilih (berkhiyar) antara menetap hidup 
bersama suami atau bercerai. Pernyataan Imam Syafi'i tersebut menunjukkan 
bahwa apabila seorang suami memiliki usaha yang dapat mendatangkan uang, 
namun suami tidak memberi nafkah kepada istrinya maka istri dapat 
mengajukan firaq atau cerai. Pendapat Imam Syafi'i ini dapat dimengerti 
karena setiap pria yang berani menikah dengan seorang wanita itu 
menunjukkan bahwa pria tersebut sebagai suami berani menanggung segala 
resiko, utamanya memberi nafkah. Ketidakmampuan suami memberi nafkah 
kepada istrinya bisa menimbulkan kehilangan gairah istri melayani suami, dan 
pada saat yang bersamaan sangat wajar jika istri menolak hubungan suami istri 
dan tidur bersama. Dalam hubungannya dengan istri mengajukan firaq 
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkah, Imam Syafi'i 
menggunakan metode istinbat hukum berupa qiyas yaitu meng-qiyaskan 
ketidak sanggupan suami memberi nafkah dengan suami yang impoten, 
dimana keduanya yaitu ketidak sanggupan suami memberi nafkah dan suami 
yang impoten memiliki illat  (sebab) yang sama yaitu hilangnya kelezatan bagi 
suami, maksudnya suami tidak berhak menuntut istrinya bersetubuh. 

  
.   
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